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Skripsi dengan judul “Analisis Kelayakan Usahatani Ikan Sistim Karamba 
di Kabupaten Sukoharjo” disusun berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan 
pada bulan Februari sampai Maret 2003 di Kabupaten Sukoharjo. 
Usahatani ikan sistim karamba adalah usaha pembudidayaan ikan di sungai 
dalam wadah yang dibatasi dengan jaring atau bambu dengan jumlah karamba 
minimal 3 unit.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan membandingkan kelayakan 
antara usahatani ikan nila dengan usahatani ikan patin yang dibudidayakan dalam 
karamba dilihat dari pendapatan, efisiensi dan manfaat.  
Metode dasar penelitian adalah deskriptif analitis. Penelitian dilakukan di 
Kabupaten Sukoharjo. Kemudian dipilih kecamatan Grogol karena hanya di 
Kecamatan Grogol terdapat usahatani ikan nila dan usahatani  ikan patin. Dari 
kecamatan terpilih diambil Desa Parangjoro karena hanya di desa ini terdapat 
usahatani ikan nila dan usahatani ikan patin sistim karamba. Berdasarkan data 
yang diperoleh dari Sub Dinas Perikanan Kabupaten Sukoharjo, jumlah petani  30 
orang pada usahatani ikan nila sistim karamba dan 10 orang pada usahatani ikan 
patin sistim karamba. Namun data yang dapat dianalisis sebanyak 24 orang pada 
usahatani ikan nila dan 8 orang pada usahatani ikan patin sistim karamba. Data 
yang diambil berupa data primer dan sekunder dengan teknik observasi, 
wawancara dan pencatatan. Untuk mengetahui perbedaan pendapatan kedua 
usahatani digunakan uji t . Untuk mengetahui efisiensi dipergunakan konsep 
pengukuran R/C ratio  
Usahatani ikan nila dan usahatani ikan patin sistim karamba diusahakan 
dalam karamba ukuran 3 m x 4 m x 1, 25 m. Rata-rata jumlah karamba yang di- 
usahakan per usahatani pada usahatani ikan nila adalah 5 unit dengan masa 
produksi 5 bulan  dan pada usahatani ikan patin 6 unit dengan masa produksi 8 
bulan. 
Hasil penelitian, pada usahatani ikan nila sistim karamba, dalam satu kali 
masa produksi (5 bulan) rata-rata biaya mengusahakan sebesar Rp 806.977,08 per 
karamba/masa produksi. Rata-rata penerimaan sebesar Rp 1.101.000,00 per 
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karamba/masa produksi. Rata-rata pendapatan sebesar Rp 294.022,00 per karamba 
/masa produksi. Sehingga rata-rata pendapatan per bulan sebesar Rp 58.804,58. 
Sedangkan pada usahatani ikan patin sistim karamba, dalam satu kali masa 
produksi (8 bulan) rata-rata biaya mengusahakan sebesar   Rp 1.056.999,11 per 
karamba/masa produksi. Rata-rata penerimaan sebesar  Rp 1.725.000,00 per 
karamba/masa produksi. Rata-rata pendapatan sebesar Rp 668.000,89 per 
karamba/masa produksi. Sehingga rata-rata pendapatan perbulan sebesar   Rp 
83.500,11.  
Hasil uji statistika menunjukkan bahwa terdapat beda yang nyata antara  
pendapatan usahatani ikan nila sistim karamba dengan pendapatan usahatani ikan 
patin sistim karamba. Sehingga rata-rata pendapatan usahatani ikan patin sistim 
karamba (Rp 83.500,11 /karamba/bulan) lebih besar daripada pendapatan 
usahatani ikan nila sistim karamba. (Rp 58.804,58 /karamba/bulan). 
Efisiensi (R/C ratio) usahatani ikan nila sistim karamba 1,4. Efisiensi (R/C 
ratio) usahatani ikan patin 1,6. Sehingga usahatani efisien ikan patin lebih efisien 






F. Latar Belakang 
Sub sektor perikanan mempunyai peranan yang cukup penting dalam 
pembangunan, karena merupakan sumber bahan makanan, devisa negara dan 
lapangan kerja. Makin banyaknya hasil perikanan yang diusahakan dan makin 
banyaknya jenis hasil perikanan yang dieksploitasi disebabkan karena 
permintaan yang meningkat. Permintaan antara lain dipengaruhi oleh nilai 
budaya, populasi, taraf hidup dan lain-lain. Dengan makin berkembangnya 
faktor-faktor tersebut misal pertambahan populasi, kesadaran akan gizi 
masyarakat menyebabkan permintaan akan hasil perikanan bertambah 




Ketersediaan sumberdaya perairan umum yang luas dan didukung oleh 
kebijakan pemerintah dalam hal penggunaan bagi kepentingan masyarakat 
merupakan modal dasar bagi masyarakat untuk mengembangkan usaha 
perikanan dan meningkatkan pendapatan. Potensi sumberdaya perairan umum 
yang sangat luas ini merupakan peluang yang besar untuk membuka usaha 
perikanan di perairan umum (Cahyono, 2001). 
Pemanfaatan perairan umum sebagai sumberdaya perikanan umumnya 
dilakukan dengan usaha penangkapan, akan tetapi sejalan dengan 
perkembangan teknologi dewasa ini perairan umum juga dimanfaatkan untuk 
usaha budidaya. Potensi sumberdaya perairan umum yang dimanfaatkan untuk 
pengembangan budidaya perikanan meliputi perairan tawar seperti sungai, 
waduk, saluran irigasi teknis, rawa dan danau; perairan payau seperti tambak, 
hutan bakau serta perairan laut. Sampai akhir tahun 1999, Indonesia memiliki 
luas  budidaya perikanan 594.176 ha (2,3 % dari luas potensi budidaya). 
Sedangkan perairan umum yang meliputi sungai, danau, rawa, saluran irigasi 
dan waduk luasnya 141.690 ha dengan produksi 356.000 ton/tahun dan total 
potensi air tawar nilai ekspor U$ 19 miliar/tahun (Anonim, 2001). 
.Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi 
pengembangan ikan yang cukup besar karena dilalui aliran Bengawan Solo 
dengan Daerah Aliran Sungai (DAS) sepanjang 35 km. Selain itu, juga banyak 
perairan umum yang dimanfaatkan untuk pengembangan perikanan darat, 
antara lain Waduk Mulur, perairan Dam Colo serta bekas alur sungai 
Bengawan Solo dengan luas seluruhnya  kurang lebih 800 ha. Kabupaten 
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Sukoharjo merupakan salah satu daerah yang Perkembangan produksi 
perikanan yang berasal dari perairan umum yaitu sungai, genangan air dan 
waduk, sampai akhir tahun 1999 mencapai 292.635 kg. Sedangkan budidaya 
perikanan dapat memanfaaatkan maksimum 10 % dari potensi perairan yang 
ada, agar kehidupan ikan tidak terganggu. Untuk pengembangan perikanan 
pada perairan umum dapat dilakukan dengan sistem karamba. Budidaya ikan 
sistem karamba adalah pembudidayaan ikan dalam wadah yang disertai 
dengan jaring kawat Di Sukoharjo budidaya ini dilakukan di perairan umum 
bekas alur Sungai Bengawan Solo.  
Budidaya ikan karamba di Kabupaten Sukoharjo sudah dapat diterima oleh 
petani ikan pada umumnya. Sebagai usaha pengembangan yang baru, karamba 
ternyata banyak diminati oleh para petani. Dari ujicoba pada tahun 1997 
sebanyak 3 unit meningkat menjadi lebih dari 400 unit pada akhir  tahun 2000. 
Perkembangan budidaya karamba ini sangat pesat, selain karena budidaya 
karamba yang mudah juga karena kondisi perairan yang digunakan masih baru 
sehinggga biota air masih subur dan ini membuat pertumbuhan ikan baik 
karena masih banyak plankton yang mnejadi makanan alami ikan. 
 
A. Perumusan Masalah 
Peningkatan produksi perikanan memerlukan pengembangan sumberdaya 
perikanan secara optimal. Pengembangan sumberdaya perikanan tidak hanya 
terbatas pada penggunaan lahan untuk dijadikan kolam tapi dapat 
memanfaatkan perairan umum seperti sungai, danau, saluran irigasia, waduk, 
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rawa, perairan payau (tambak, hutan bakau) dan perairan laut. Dalam usaha 
memanfaatkan sumber hayati perairan yang layak, harus dilihat keadaan 
potensi perairan itu sendiri. Dengan mengetahui keadaaan potensi tersebut 
dapat dilaksanakan pengembangan sumberdaya perikanan sebesar-besarnya 
atas dasar pengusahaan yang rasional dan diikuti dengan tindakan pengelolaan 
yang tepat. Selain itu perlu diperhitungkan juga manfaat yang akan diperoleh 
dan tujuan yang hendak dicapai serta biaya yang akan dikeluarkan sehingga 
pengembangan sumberdaya perikanan tepat sasaran dan dapat sesuai dengan 
apa yang diharapkan, terlebih lagi secara sosial ekonomi menguntungkan 
semua pihak baik masyarakat sekitar maupun pemerintah daerah. 
Di Kabupaten Sukoharjo terdapat berbagai jenis ikan yang merupakan 
kekayaan satwa air, seperti ikan tawes (Puntius javanicus), nila (Tilapia 
nilotica L), mujair (Tilapia mossambica), lele (Clarias batrachus), patin 
(Pangasius pangasius), wader, dan sebagainya. Dari berbagai jenis ikan di 
atas paling tidak ada 6 jenis yang dibudidayakan di Sukoharjo. Dan untuk 
karamba, jenis ikan yang dibudidayakan di Sukoharjo adalah ikan nila dan 
patin.  Untuk jenis ikan patin, belum lama diusahakan oleh petani ikan 
Sukoharjo. Mereka mencoba jenis ikan ini dikarenakan harganya pada saat itu 
tinggi. Berat badannya dapat mencapai 750 gram/ekor sehingga pada karamba 
yang berukuran 3 x 1,5 x 1 m hanya dapat ditebarkan 500 ekor  benih patin. 
Masa pemeliharaan untuk ikan patin juga lebih lama dibandingkan dengan 
ikan lainnya seperti nila, tawes maupun ikan mas. Sehingga jenis ikan nila 
lebih banyak dibudidayakan petani karamba karena memiliki beberapa 
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keunggulan yaitu pertumbuhannya cepat, dalam masa pemeliharaan 5 bulan 
dapat mencapai berat 120 gram/ekor serta banyak digemari masyarakat 
sehingga mudah dalam pemasarannya. Tetapi juga memiliki kekurangan, 
karena terlalu cepat berkembang biak kebanyakan hanya dapat mencapai berat 
80 – 140 gram/ekor dan nilainya lebih rendah bila dibandingkan dengan ikan 
lainnya seperti ikan mas dan ikan tawes.  
Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin mengkaji dan membandingkan apakah 
pendapatan, efisiensi dan manfaat usahatani ikan nila sistim karamba lebih 
besar daripada usahatani ikan patin sistim karamba sehingga lebih layak 
diusahakan ? 
 
C.  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji dan membandingkan kelayakan 
antara usahatani ikan nila dengan usahatani ikan patin yang dibudidayakan 
dalam karamba dilihat dari pendapatan , efisiensi dan manfaat. 
 
D.  Kegunaan Penelitian 
1. Bagi peneliti, untuk memenuhi syarat memperoleh gelar Sarjana Pertanian 
pada fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bagi pemerintah, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
menentukan kebijakan pembangunan pertanian, khususnya di dalam 
pengembangan usahatani ikan sistim karamba di kabupaten Sukoharjo. 
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3. Bagi pihak lain, dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan dalam hal 
usahatani perikanan sistim karamba. 
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II. LANDASAN TEORI 
 
Tinjauan Pustaka  
1. Budidaya Ikan Sistim Karamba 
Karamba adalah sistim budidaya ikan yang dilakukan dalam suatu 
wadah yang dibatasi dengan bambu atau jaring kawat (Eddy, et al, 1992). 
Metode budidaya ini mempunyai sejarah yang panjang di Asia Tenggara, 
disamping itu menjadi lebih terkenal diseluruh dunia karena menjanjikan 
tingkat keuntungan yang tinggi dan mudah pengelolaan. Di pihak lain, 
kemungkinan terjadinya kehilangan stok ikan akibat penyakit yang timbul 
karena padat penebaran yang tinggi. Ditambah lagi dengan tingginya biaya 
investasi dan perlengkapan membuat budidaya ikan ini menjadi suatu 
usaha yang beresiko tinggi, karena itu tidaklah mengherankan kalau 
budidaya karamba telah menjadi suatu usaha yang menggunakan teknologi 
tinggi di negara maju misal karamba terapung atau tenggelam untuk ikan 
Salmon di Kanada, Norwegia, Skotlandia, budidaya ikan tuna di Jepang 
dan sebagainya. Sekarang ini budidaya ikan karamba sudah dikembangkan 
di daerah tropik dan subtropik terutama diterapkan pada tingkat petani 
kecil dan tentu saja dengan biaya yang kecil pula  (Christensen, 1989). 
Di Indonesia, budidaya ikan dalam karamba telah dimulai untuk 
pertama kalinya di Sungai Cibunut, Bandung pada tahun 1940. Sejak itu, 
sistim karamba mulai menyebar ke seluruh Jawa Barat. Saat ini, sistim 
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karamba telah berkembang dengan pesat dan telah mampu memberikan 
hasil ikan kurang lebih sebesar 600 ton setiap hektarnya di Jawa Barat. 
(Alfrianto et al, 1992). 
Lebih lanjut Alfrianto mengatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan budidaya ini adalah adanya beberapa 
keuntungan yang diperoleh, antara lain : 
1. Ikan yang dipelihara dalam karamba akan terhindar dari gangguan 
hama maupun gangguan lain yang menimbulkan kerugian dalam usaha 
budidaya ikan. 
2. Pengawasan terhadap pertumbuhan dan kesehatan ikan dapat dilaku -
kan lebih mudah. 
3. Proses pergantian air dapat berlangsung setiap saat dan mencapai ke 
seluruh bagian karamba, sehingga kebutuhan oksigen bagi ikan akan 
selalu terpenuhi. 
4. Sisa makanan dan kotoran hasil metabolisme dapat segera dibuang, 
sehingga tidak terjadi penimbunan amoniak yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan ikan dan menimbulkan keracunan pada ikan. 
5. Dapat meningkatkan pendapatan petani dan dengan demikian kebutuh- 
an gizi keluarga terpenuhi. 
Menurut Maria (1991) pemeliharaan ikan dalam karamba dianggap 
sebagai suatu terobosan teknologi budidaya ikan mengingat usaha 
budidaya ini dapat dikembangkan pada hampir semua perairan di 
Indonesia yang hingga saat ini belum dimanfaatkan secara optimal. Hal ini 
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didukunng oleh tersedianya teknologi budidaya, disain dan kontruksi 
karamba yang cukup sederhana sehingga mudah diadopsi oleh masyarakat. 
Selain itu, penerapan teknologi budidaya dalam karamba cukup fleksibel 
atau dapat disesuaikan dengan besarnya skala komersial yang diinginkan. 
Budidaya ikan sistim karamba merupakan budidaya yang bersifat 
tradisional dan memerlukan biaya investasi dan operasional yang relatif 
rendah jika dibandingkan dengan pola usaha budidaya intensif. Ditinjau 
dari rasio keuntungan terhadap biaya operasional maka pola usaha 
budidaya tradisional lebih menguntungkan untuk petani kecil, sedangkan 
pola usaha budidaya intensif lebih memadai untuk komersial dan industri. 
Biaya operasional tinggi umumnya berasal dari komponen biaya  pakan 
sehingga perlu alternatif pakan pengganti yang memberikan pengaruh 
relatif sama tetapi lebih murah didapat karena komponen biaya ber-
pengaruh pada tingkat keuntungan dan efisiensi masukan    
(Rupawan et al, 1996). 
Kelancaran usaha pemeliharaan ikan dalam karamba ditentukan oleh 
beberapa faktor, baik datang dari manusia maupun yang berasal dari alam 
lingkungan. Faktor-faktor tersebut adalah : (Asmawi, 1984) 
1. Faktor Sosiologi 
Sebelum memasang karamba harus diketahui terlebih dahulu reaksi masyarakat 
sekitar yang tinggal di sana terhadap usaha yang akan dilakukan. 
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2. Faktor Keamanan 
Keamanan karamba dari ikan yang dipelihara di dalamnya tidak dapat 
diabaikan begitu saja. Karena hal ini akan menentukan berhasil tidaknya usaha 
perkarambaan. 
3.   Kondisi Perairan 
Sebagai tempat hidup ikan, perairan memberikan pengaruh yang cukup besar 
terhadap kehidupan ikan-ikan. Perairan yang mengandung sampah dapur dan 
kotoran manusia baik bagi lokasi karamba, karena kedua bahan tersebut dapat 
dimanfaatkan sebagai makanan ikan. 
4.   Faktor Ekonomi 
Kalau pemeliharaan ikan dalam karamba ini diusahakan secara besar-besaran 
tentu saja perlu adanya pemikiran kemana memasarkan hasil produksi, 
bagaimana membawanya ke tempat pemasaran. 
 
2. Ikan Nila (Tilapia nilotica L) 
Secara morfologis, bentuk badan ikan nila ialah pipih ke samping 
memanjang, mempunyai garis vertikal 9 – 11 buah, garis-garis pada sirip 
ekor berwarna merah sejumlah 6 – 12 buah. Pada sirip punggung terdapat 
garis-garis miring. Mata kelihatan menonjol dan relatif bsar dengan bagian 
tepi berwarna putih. Badan relatif lebih tebal dan lebar dibandingkan ikan 
mujair ( Susanto, 1987). 
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Lebih lanjut Susanto mengatakan bahwa ikan nila merupakan ikan 
sungai atau danau yang sangat cocok di pelihara di perairan tenang dan 
kolam. Toleransinya terhadap garam tinggi. Dan hanya dapat hidup pada 
suhu di atas 15,5 0C dan tidak sanggup hidup di bawah suhu 12 0C. Jika 
dibandingkan dengan ikan nilem dan ikan tawes, ikan nila mempunyai 
padat penebaran yang lebih tinggi jika dipelihara dalam kolam atau 
karamba. Di alam, makanan utama nila adalah plankton. 
Pertumbuhan ikan nila akan cepat pada lingkungan ekologi yang 
baik yaitu yang masih banyak makanan alaminya. Ikan nila yang di-
pelihara dalam kurungan terapung dengan jumlah mula-mula 20 kg atau 
500 ekor/m3 dan diberi makanan tambahan, dalam 2 bulan dapat mencapai 
25 – 50 kg/kurungan ( Asmawi, 1984). 
 
3. Ikan Patin (Pangasius pangasius) 
Ikan patin atau ikan jambal termasuk famili pangasidae. Bentuk 
badannya memanjang pipih, mulut agak di sebelah bawah dengan 4 kumis. 
Sirip punggung mempunyai duri yang bergerigi dan bersirip tambahan. 
Terdapat garis lengkung mulai dari kepala sampai pangkal sirip ekor.  Tepi 
sirip ekor berwarna putih. Badan berwarna kelabu kehitaman 
(Sumartadinata, 1981). 
Ikan patin mempunyai beberapa sifat  yang menguntungkan untuk 
dibudidayakan, seperti ukurannya yang besar, kebiasaan makan segala 
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(omnivora) dan dagingnya yang gurih-gurih manis serta lezat banyak 
digemari masyarakat. Tetapi pada karamba yang berukuran 3 x 1,5 x 1 m 
hanya dapat ditebarkan benih 500 ekor benih patin. Di Thailand, pada 
sangkar 45 m3 ditebarkan benih patin ukuran 12 – 15 cm sebanyak 1500 – 
2000 ekor atau 30 – 40 ekor/m3. Benih patin yang masih kecil (kurang 
lebih 5 cm) dapat dikumpulkan dengan mudah karena banyak terdapat di 
tepi-tepi sungai besar (Asmawi, 1984). 
 
4. Biaya, Penerimaan dan Pendapatan 
Biaya menurut Prasetya (1994) adalah nilai dari semua masukan ekonomi 
yang diperlukan, yang dapat diperkirakan dan dapat diukur untuk 
menghasilkan suatu produk. 
Menurut Hernanto (1991) mengelompokkan biaya menjadi  : 
a. Biaya tetap (fixed cost) yaitu biaya yang penggunaannya tidak habis 
dalam satu masa produksi. Tergolong dalam kelompok biaya ini antara 
lain : pajak tanah, pajak air, penyusutan alat dan bangunan pertanian, 
pemeliharaan kerbau, pemeliharaan pompa air, traktor dan lain 
sebagainya. 
b. Biaya variabel atau biaya berubah-ubah (variable cost). Besar kecilnya 
sangat tergantung pada biaya skala produksi. Tergolong dalam 
kelompok ini antara lain : biaya pupuk, bibit, obat pembasmi hama dan 
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penyakit, buruh atau tenaga kerja upahan, biaya panen, biaya 
pengolahan tanah, baik berupa kontrak maupun upah harian. 
c. Biaya tunai yaitu biaya yang langsung dikelurkan dalam bentuk uang. 
Biaya tunai dari biaya tetap dapat berupa air dan pajak tanah. 
Sedangkan untuk biaya variabel antara lain biaya panen, untuk biaya 
pemakaian bibit, pupuk, obat-obaran dan tenaga kerja luar. 
d. Biaya tidak tunai yaitu biaya yang secara tidak langsung dikeluarkan 
dalam bentuk uang. 
Sedangkan menurut Djuwari (1994) biaya produksi itu dibedakan menjadi 
dua    yaitu : 
a. Biaya Eksplisit yaitu biaya yang secara nyata dibayarkan selama 
proses produksi oleh produsen yang berasal dari luar, seperti biaya 
tenaga luar, biaya pupuk dan biaya benih. 
b. Biaya Implisit yaitu biaya yang tidak benar-benar dikeluarkan, seperti 
tenaga kerja keluarga, bunga modal milik sendiri. 
Menurut Hadisapoetro (1973), biaya yang dipergunakan dalam usahatani 
meliputi : 
a. Biaya alat-alat luar adalah semua pengorbanan yang diberikan dalam 
usahatani untuk memperoleh pendapatan kotor, kecuali bunga seluruh 
aktiva yang dipergunakan dan biaya untuk kegiatan pengusaha dan 
upah tenaga kerja keluarga sendiri.  
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b. Biaya mengusahakan adalah biaya alat-alat luar ditambah dengan 
tenaga kerja keluarga sendiri, yang diperhitungkan berdasarkan upah 
yang dibayarkan kepada tenaga luar. 
c. Biaya menghasilkan adalah biaya mengusahakan ditambah dengan 
bunga dari aktiva yang dipergunakan dalam usahatani. 
Kegiatan dalam usahatani bertujuan untuk menghasilkan produk yang 
maksimal. Pada akhirnya hasil produksi ini dinilai dengan uang yang 
diperhitungkan dengan biaya yang dikeluarkan sehingga diperoleh 
pendapatan. Penerimaan dan pendapatan mendorong petani untuk dapat 
mengalokasikan dalam berbagai kegunaan, seperti untuk : biaya, produksi 
selanjutnya, tabungan dan pengeluaran lain serta untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya (Hernanto, 1991). 
Analisis dalam usahatani dapat dilakukan dengan dua pendekatan : 
a. Pendekatan pendapatan, digunakan pada usahatani yang masih 
subsisten. Pendapatan ini merupakan pengurangan dari penerimaan 
dan total biaya luar yang secara nyata dibayarkan untuk masukan dari 
luar. 
b. Pendekatan perusahaan dan keuntungan, digunakan pada usahatani 
yang selalu bertujuan untuk mendapatkan keuntungan dari setiap sen 
yang diinvestasikan, keuntungan ini merupakan hasil dari penerimaan 
dikurangi dengan total biaya dari faktor produksi milik sendiri, yaitu 
sewa tanah milik petani, upah tenaga kerja keluarga dan bunga modal 
sendiri (Djuwari, 1994). 
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Menurut Hadisapoetro (1973), untuk memperhitungkan nilai biaya dan 
pendapatan dalam usahatani dapat dibedakan menjadi tiga cara, yaitu : 
a. Memperhitungkan keadaan keuangan usahatani pada suatu waktu. 
b. Memperhitungkan besarnya biaya dan pendapatan usahatani selama 
satu tahun. 
c. Memperhitungkan hubungan antara biaya dan pendapatan pada akhir 
tahun. 
Menurut Soekartawi, et al (1986), selisih antara pendapatan kotor dengan 
pengeluaran total usahatani disebut pendapatan bersih (net farm income). 
Pengeluaran usahatani mencakup pengeluaran tunai dan tidak tunai, 
sehingga barang atau jasa usahatani yang dibayarkan dengan benda atau 
kredit dimasukkan sebagai pengeluaran. Apabila dalam usahatani itu 
digunakan mesin-mesin pertanian, maka harus dihitung penyusutannya 
dan dianggap sebagai pengeluaran. Penyusutan ini merupakan penurunan 
nilai inventaris yang disebabkan oleh pemakaian selama tahun pembuku - 
an. 
Menurut Hadisapoetro (1973), pendapatan petani dapat diper - hitungkan 
dengan mengurangi pendapatan kotor dengan biaya alat-alat luar dengan 
modal luar. Sedangkan pendapatan bersih dapat diperhitungkan dengan 
mengurangi pendapatan kotor dengan biaya mengusahakan. Biaya 
mengusahakan adalah biaya alat-alat luar ditambah upah tenaga kerja 
keluarga sendiri, yang diperhitungkan berdasarkan upah yang dibayarkan 
kepada tenaga kerja luar.  
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5. Efisiensi dan Kelayakan Usahatani  
Pengertian efisiensi diartikan sebagai upaya penggunaan masukan yang 
sekecil-kecilnya untuk mendaptkan produksi yang sebesar-besarnya. 
Keberhasilan proses produksi pada suatu usahatani dapat dilihat dari 
tingkat efisiensi yang dicapai sehingga akan diperoleh keuntungan yang 
maksimal. Konsep efisiensi dalam analisis ekonomi banyak digunakan 
sebagai penetapan dalam pengambilan keputusan usahatani sehubungan 
dengan pencapaian pendapatan dan keuntungan yang maksimal. Efisiensi 
usahatani bertujuan untuk memperoleh produk tertentu dengan 
menggunakan faktor seminimal mungkin sehingga diperoleh keuntungan 
maksimal (Soekartawi, 1993).  
Menurut Mubyarto (1995), usahatani yang efisien adalah usahatani yang 
produktif yang berarti bahwa produktivitasnya tinggi. Produktivitas 
merupakan perkalian antara efisiensi (fisik) dan kapasitas. Efisiensi fisik 
atau produksi yaitu banyaknya hasil produksi fisik yang diperoleh dari satu 
kesatuan faktor produksi (input). Kalau efisiensi fisik ini kemudian dinilai 
dengan uang maka kita sampai pada efisiensi ekonomi. 
Efisiensi usahatani adalah nisbah antara penerimaan dengan biaya (R/C) 
usahatani yang merupakan salah satu ukuran apakah usahatani tersebut 
efisien atau tidak. Nilai R/C yang lebih besar dari 1 menunjukkan bahwa 
usahatani tersebut efisien.  
 52 
Studi kelayakan menolong para pembuat keputusan dari berbagai alternatif 
yang ada yaitu : 
a. melaksanakan atau tidak melaksanakan suatu usaha 
b. memilih satu yang paling layak apabila terdapat lebih dari satu 
alternatif usaha 
c. menetapkan skala prioritas kelayakan dari beberapa usaha yang ada 
Apabila petani dihadapkan kepada alternatif-alternatif usaha yang harus dipilih 
dengan pertimbangan sumberdaya yang dikuasai dan diraih-nya, maka untuk 
memilih alternatif-alternatif tadi petani tentunya harus mempunyai kriteria 
kelayakan atau alat ukur sehingga akan diperoleh alternatif yang relatif sesuai 
dengan tujuan usaha (Hernanto, 1991). Dan menurut Soetrisno  (1983), apabila 
petani dihadapkan pada masalah sumberdaya yang terbatas maka petani akan 
memilih usahatani yang lebih bermanfaat.. 
 
Kerangka Teori Pendekatan Masalah 
Usahatani adalah suatu organisasi faktor-faktor produksi untuk 
mendatangkan pendapatan keluarga petani yang sebesar-besarnya dan 
kontinue melaui pertanian (Hernanto, 1991). Sehinggga diharapkan dengan 
kegiatan usahatani dapat dicapai produksi di bidang pertanian yang akhir 
dapat dinilai dengan uang yang diperhitungkan dari nilai produksi setelah 
dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan. 
Usahatani merupakan suatu usaha yang sangat kompleks dan unik. 
Sehingga berbagai cara dapat digunakan untuk menentukan hubungan antara 
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biaya dan pendapatan dari suatu usahatani. Dalam penelitian ini, biaya 
usahatani yang digunakan adalah  biaya mengusahakan, yaitu biaya alat-alat 
luar (yang meliputi upah tenaga kerja luar, bibit, pakan,  biaya penyusutan 
alat-alat dan lain-lain ) ditambah dengan upah tenaga kerja keluarga sendiri, 
yang diperhitungkan berdasarkan upah yang dibayarkan kepada tenaga kerja 
luar. 
Penerimaan yang disebut juga dengan pendapatan kotor merupakan 
keseluruhan pendapatan yang diperoleh dari semua cabang dan sumber dalam 
usahatani selama satu tahun, yang dapat diperhitungkan dari hasil penjualan, 
pertukuaran dan penaksiran komoditi. Dalam menaksir penerimaan usahatani 
ini semua komponen produk yang tidak dijual dinilai berdasarkan harga 
ditingkat petani. 
Pendapatan usahatani yang digunakan adalah pendapatan bersih yaitu 
penerimaan atau pendapatan kotor dikurangi dengan biaya mengusahakan. 
Dan dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 
PdU = PrU – BU 
        = H x Y -  Bm 
Keterangan : 
PdU   = Pendapatan Usahatani ikan nila atau ikan patin sistim karamba  
(Rp)             
PrU    = Penerimaan Usahatani ikan nila atau ikan patin sistim karamba 
(Rp) 
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BU     = Biaya Usahatani ikan nila atau ikan patin sistim karamba (Rp) 
H        = Harga (Rp) 
Y        = Hasil produksi (Kg) 
Bm     = Biaya Mengusahakan (Rp) 
Suatu usahatani perlu dikaji kelayakannya terutama dari segi ekonomi. 
Apakah dengan melakukan usahatani tersebut tujuan dari petani untuk 
menambah pendapatan tercapai atau malah sebaliknya petani mengurangi 
pendapatannya untuk melakukan usahatani dan apakah usahatani tersebut 
memberikan manfaat sesuai yang diinginkan. Beberapa masyarakat telah 
banyak yang membudidayakan ikan dalam karamba namun demikian telaah 
kelayakan usaha budidayanya belum diketahui atau dilakukan. Untuk melihat 
atau menelaah kelayakan usahatani ini perlu dilihat perubahan-perubahan 
yang terjadi akibat dari usahatani ini. Apakah ada tambahan kesempatan kerja, 
tambahan pendapatan, perbaikan distribusi pendapatan dan lainnya. 
Namun demikian, dengan pendapatan yang tinggi belum tentu 
memberikan efisiensi yang tinggi pula maka umtuk mengetahui efisiensi 
usahatani ikan nila dan ikan patin yang diusahakan dalam karamba ini 
dilakukan dengan membandingkan penerimaan dengan biaya yang 
dikeluarkan. Rumus perhitungan adalah sebagai berikut : 





R = besarnya penerimaan usahatani ikan nila atau ikan patin sistim  karamba 
C = besarnya biaya usahatani ikan nila atau ikan patin sistim karamba 
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Usahatani dikatakan efisien apabila nilai R/C > 1. 
     Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan pendapatan antara usahatani ikan 
nila dan ikan patin yang diusahakan dengan sistim karamba digunakan uji t. 




1. Diduga usahatani  ikan sistim karamba baik ikan nila maupun ikan patin 
layak diusahakan. 
2. Diduga usahatani ikan nila sistim karamba lebih layak diusahakan 
daripada usahatani ikan patin sistim karamba dilihat dari pendapatan, 
efisiensi dan manfaat 
 
Asumsi 
1. Usahatani ikan sistim karamba baik ikan nila maupun ikan patin dalam 
keadaan normal, tidak terserang hama penyakit yang mematikan dan tidak 
terkena bencana lain yang mengakibatkan matinya ikan. 
2. Teknologi yang diterapkan di daerah penelitian diasumsikan tetap dalam 
jangka waktu penelitian. 
3. Harga faktor-faktor produksi maupun hasil produksi diperhitungkan pada 
harga setempat waktu penelitian. 
4. Variabel-variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini diabaikan 
selama penelitian berlangsung. 
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Penelitian selama satu kali masa produksi pada tahun 2002, usahatani ikan nila 
sistim karamba 5 bulan dan usahatani ikan patin sistim karamba 8 bulan. 
Definisi Operasional dan Konsep Pengukuran Variabel 
1. Usahatani ikan sistim  karamba yang dimaksud adalah usaha budidaya 
ikan dalam karamba di sungai dengan ukuran 3 m x 4 m x 1,25 m dengan 
jenis ikan yaitu ikan nila atau ikan patin dengan jumlah karamba minimal 
3 unit. 
2. Petani yang dimaksud adalah mereka yang mengusahakan ikan nila atau 
ikan patin dalam karamba di sungai dengan jumlah karamba minimal 3 
unit. 
3. Benih yang dimaksud adalah benih ikan nila atau patin yang diusahakan 
pada usahatani ikan karamba dihitung dalam satuan ekor dan dinilai 
dengan rupiah. 
4. Pakan yang dimaksud jumlah makanan (pelet) yang digunakan dalam 
usahatani ikan karamba  yang dihitung dalam satuan Kg dan dinilai dengan 
rupiah. 
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5. Tenaga kerja adalah keseluruhan orang yang digunakan atau terlibat 
langsung dalam usahatani ikan dalam karamba baik tenaga kerja keluarga 




6. Penerimaan usahatani ikan nila atau ikan patin sistim karamba adalah nilai 
produksi yang diterima oleh petani yang mengusahakan ikan nila dan ikan 
patin karamba. Penerimaan ini diperhitungkan dalam jumlah produksi ikan 
karamba dikalikan harga jual dan dinyatakan dalam rupiah. 
7. Biaya usahatani ikan nila atau ikan patin sistim karamba adalah biaya 
mengusahakan yang merupakan biaya alat-alat yang dikeluarkan oleh 
petani dalam kegiatan usahataninya yang meliputi benih, upah tenaga kerja 
luar, penyusutan alat, ditambah tenaga kerja keluarga sendiri yang 
dinyatakan dalam rupiah. 
8. Pendapatan usahatani ikan nila atau ikan patin adalah selisih antara 
penerimaan usahatani ikan nila dan ikan patin sistim karamba dan biaya 
usahatani ikan nila dan ikan patin sistim karamba dan dinyatakan dalam 
rupiah . 
9. Kelayakan usahatani karamba adalah suatu ukuran dimana usahatani 
karamba tersebut secara ekonomi  memberikan manfaat bagi pihak-pihak 
yang terkait terutama bagi petani. 
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10. Efisiensi usahatani ikan nila atau ikan patin karamba adalah suatu ukuran 
dengan membandingkan antara penerimaan usahatani ikan nila atau ikan 





II. METODE PENELITIAN 
 
Metode Dasar Penelitian 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
analitis. Metode penelitian ini memusatkan pada masalah-masalah yang ada 
pada sekarang. Data yang dikumpulkan disusun, dijelaskan kemudian 
dianalisis (Surakhmad, 1994). 
Adapun pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode survey yaitu 
penelitian yang memgambil sampel dari satu populasi yang menggunakan 
kuesioner sebagai alat pengambil data yang pokok                           
     (Singarimbun dan Effendi, 1989). 
 
B. Metode Pengambilan Data 
Untuk mendapatkan data, dilakukan tahapan sebagai berikut : 
1. Metode Pengambilan Daerah Sampel 
 59 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sukoharjo. Dari Kabupaten tersebut diambil sampel kecamatan dengan kriteria 
di kecamatan tersebut terdapat usahatani ikan nila dan usahatani ikan patin dalam karamba. Dari kriteria tersebut 
diambil Kecamatan Grogol karena Kecamatan Grogol merupakan satu-satunya Kecamatan yang terdapat usahatani 
ikan nila dan usahatani ikan patin sistim karamba. Dari Kecamatan terpilih, diambil desa dengan kriteria terdapat 
usahatani ikan nila dan usahatani ikan patin sistim karamba. Berdasarkan kriteria tersebut diambil Desa Parangjoro 
karena desa tersebut merupakan satu-satunya desa yang terdapat petani yang mengusahakan ikan nila dan ikan patin  
sistim  karamba.  
2. Metode Pengambilan Petani Sampel 
Menurut Singarimbun dan Effendi (1989) data yang dianalisis jumlah sampelnya harus besar yang berdistribusi normal 
adalah sampel yang jumlahnya ³ 30 orang. Berdasarkan data yang diperoleh dari jumlah petani ikan nila 30 orang dan 
jumlah petani ikan patin 10 orang  maka pengambilan petani sampel dilakukan secara sensus. Dimana semua anggota 
populasi dijadikan sampel. Namun data yang dapat dianalisis hayan sebanyak 24 orang petani ikan nila dan 8 orang 
petani ikan patin sistim karamba karena ada data yang apabila dianalisis akan menyebabkan bias dantidak sesuai 
dengan tujuan penelitian. 
 
C. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Data primer adalah data yang diambil secara langsung dari petani sampel 
yang mendukung penelitian. Data primer berupa karakteristik petani, besar 
produksi dan besarnya biaya usahatani. Teknik yang digunakan dalam 
pengambilan data primer dilakukan secara observasi dimana peneliti 
melakukan pengamatan secara langsung pada daerah penelitian dan teknik 
wawancara 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari lembaga atau instansi yang 
ada hubungannya dengan penelitian. data sekunder dapat berupa keadaan 
penduduk, keadaan alam dan keadaan pertanian. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara pencatatan yaitu teknik mencatat data yang berasal 
22 
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dari Dinas Perikanan Kabupaten Sukoharjo, BPS Kabupaten Sukoharjo 
dan kantor Kecamatan Grogol. 
 
D. Metode Analisis Data 
1. Untuk menghitung besarnya pendapatan usahatani ikan nila dan ikan patin 
sistim karamba digunakan metode perhitungan sebagai berikut : 
PdU =  PrU -  BU 
        =  H x Y – Bm 
Keterangan : 
PdU   = Pendapatan Usahatani Ikan nila atau ikan patin sistim karamba 
(Rp) 
PrU   = Penerimaan Usahatani Ikan nila atau ikan patin sistim karamba 
(Rp) 
BU   = Biaya Usahatani ikan nila atau ikan patin sistim karamba (Rp) 
H     =  Harga Produksi per Kg (Rp) 
Y     =  Hasil Produksi (Kg) 
Bm  = Biaya mengusahakan (Rp) 
2. Untuk mengetahui perbedaan pendapatan antara usahatni ikan nila dan 
usahatani ikan patin, maka dilakukan uji komparasi dengan menggunakan 














1S  = Varian besar 
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2S  = Varian kecil 
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Kriteria pengambilan keputusan : 
a) Jika Fhitung < F tabel (tingkat kepercayaan 95%) berarti dinyatakan 
varian homogen. Dan  digunakan uji t-test dengan memakai rumus 
polled varians dengan ketentuan dk = n1 + n2 = 2 
Rumus Polled varians :  

















b) Jika Fhitung > F tabel berarti dinyatakan varian tidak homogen, maka 
digunakan uji t-test separated varians dengan ketentuan dk = n1 – 1 
atau n2 – 1 
Rumus separated varians : 


















 1X    = rata-rata pendapatan pada usahatani ikan nila sistim karamba 
  2X   = rata-rata pendapatan pada usahatani ikan patin  sistim karamba 
  21Sd  = varian pendapatan pada usahatani ikan nila sistim karamba 
  22Sd  = varian pendapatan pada usahatani ikan patin sistim karamba 
  n1     = jumlah petani sampel usahatani ikan nila sistim karamba 
  n2      = jumlah petani sampel usahatani ikan patin sistim karamba 
  Dengan  hipotesis sebagai berikut : 
Ho : 1X  ≤    2X  ( 1X , 2X ¹ 0 )    
H1 : 1X  >    2X    
Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut : 
a). Jika thitung > ttabel, H0 ditolak dan H1 diterima berarti ada beda nyata, jadi 
pendapatan usahatani ikan nila sistim karamba lebih tinggi dari pada 
usahatani ikan patin sistim karamba. 
b). Jika thitung  ≤   ttabel, H0 diterima dan H1ditolak berarti ada beda tidak 
nyata. Jadi pendapatan usahatani ikan nila sistim karamba lebih kecil 
atau sama dengan pendapatan usahatani ikan patin sistim karamba. 
 
3. Untuk menilai efisiensi dari kedua usahatani tersebut digunakan Revenue 
Cost Ratio : 






R  = besarnya penerimaan usahatani ikan nila atau ikan patin sistim 
karamba 
C  = besarnya biaya usahatani ikan nila atau ikan patin sistim karamba 
Usahatani ikan karamba dikatakan efisien apabila nilai R/C > 1 
 
IV.  KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
 
Keadaan Geografis Daerah Penelitian 
Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu daerah tingkat II yang ada 
di Propinsi Jawa Tengah. Menurut letak astronomi Kabupaten Sukoharjo 
terletak antara 110o57’ dan 110o42’ BT serta 7o32’ dan 7o49’ LS dengan luas 
wilayah 467 km2. Secara administratif Kabupaten Sukoharjo dibatasi oleh : 
Sebelah utara  : Kota Surakarta dan Kabupaten Karanganyar 
Sebelah Timur  : Kabupaten Karanganyar 
Sebelah Selatan  : Kabupaten Gunung Kidul, DIY dan Kabupaten Wonogiri 
Sebelah Barat  : Kabupaten Boyolali dan Kabupaten Klaten 
Kabupaten Sukoharjo terdiri dari 12 kecamatan. Kecamatan yang 
menjadi sampel penelitian adalah Kecamatan Grogol yang memiliki luas 
wilayah 30 km2, dengan jarak dari ibukota kabupaten 8 km dan terdiri dari 14 
desa. Adapun batas-batas administratif Kecamatan Grogol adalah sebagai 
berikut : 
a. Sebelah Utara  berbatasan dengan Kota Surakarta 
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b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Mojolaban, Kecamatan 
Polokarto dan Kecamatan Bendosari 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Klaten 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Baki 
Kabupaten Sukoharjo terletak pada ketinggian +  80 – 125 dpl 
sedangkan ketinggian tempat Kecamatan Grogol 89 m dpl. Menurut 
Topografi, wilayah Kabupaten sebagian besar merupakan pertanian datar. Ini 
merupakan potensi yang besar untuk bidang pertanian. Selain itu Kabupaten 
Sukoharjo merupakan salah satu daerah yang dilalui aliran Sungai Bengawan 
Solo dan memiliki perairan umum yang telah dimanfaatkan untuk 
pengembangan perikanan darat seperti Waduk Mulur, perairan Dam Colo 
serta bekas alur Sungai Bengawan Solo. Di bekas alur Sungai Bengawan Solo 
inilah dibudidayakan ikan sistem karamba. 
 
Keadaan Iklim 
Pembagian iklim suatu daerah dapat dibedakan menjadi 3 golongan 
berdasarkan atas perbedaan bulan basah dan bulan kering. Ketentuan bulan 
basah, bulan kering dan lembab adalah sebagai berikut : 
a. Bulan basah  : suatu bulan dimana curah hujannya lebih dari 100 mm 
b. Bulan kering : suatu bulan dimana curah hujannya kurang dari 60 mm 
c. Bulan lembab : suatu bulan dimana curah hujannya 60 – 100 mm 
Untuk mengetahui keadaan iklim dapat dicari dengan rumus :       
(Kartasapoetro, et al, 1991) 
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Q =  
basahbulan  rata-rata
keringbulan  rata-rata
x 100 %   
Berdasarkan rumus tersebut dapat diketahui bahwa jenis iklim di 






Disetiap daerah pada tiap tahun pasti mengalami pertambahan 
penduduk. Meskipun program KB sudah dapat dikatakan berhasil, tetap 
saja terjadi pertambahan penduduk. Jumlah pertambahan penduduk di 
Kecamatan Grogol dan Desa Parangjoro dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.1 Jumlah Penduduk di Kecamatan Grogol dan Desa Parangjoro                 
tahun 2001 
 













Sumber : Monografi Kecamatan Grogol dan Des Parangjoro,2001  
Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa laju 
pertumbuhan penduduk di Kecamatan Grogol (1.05%) dua kali lebih cepat 
dibandingkan laju pertumbuhan penduduk di Desa Parangjoro (0.51%) 
Keadaan Penduduk Menurut Kelompok Umur 
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Komposisi penduduk suatu daerah sangat menentukan angka 
beban tanggungan (dependency ratio). Dari komposisi tersebut akan 
terlihat seberapa besar penduduk yang produktif dan penduduk yang tidak 
produktif. Jumlah penduduk Kecamatan Grogol sebesar 93.140 jiwa 
sedangkan jumlah penduduk Desa Parangjoro sebesar 3.756 jiwa. 
Komposisi penduduk Kecamatan Grogol dan Desa Parangjoro dapat 
dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini 
Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Kecamatan Grogol dan Desa Parangjoro 
Menurut Kelompok Umur pada tahun 2001 
 
Kecamatan Grogol Desa Parangjoro 
No 
Kelompok 




0 – 14 














 Jumlah 93.140 100,00 3.756 100,00 
Sumber : Monografi Kecamatan Grogol dan Desa Parangjoro, 2001 
Berdasarkan pada Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa  
persentase jumlah penduduk usia kerja di Kecamatan Grogol sebesar 68 % 
(63.385 jiwa) dan di Desa Parangjoro sebesar 71,70 % (2.693 jiwa). 
Sedangkan jumlah penduduk di luar usia kerja di Kecamatan Grogol 
sebesar 29.754 jiwa (32 %) dan di Desa Parangjoro sebesar 1.063 jiwa 
(28,3%). Ini merupakan potensi yang sangat mendukung untuk kelancaran 
pembangunan yang ada di Kecamatan Grogol terutama sekali apabila 
tersedia lapangan pekerjaan dan tingkat pendidikan serta ketrampilan yang 
memadai. 
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Berdasarkan Tabel 4.2 juga dapat dihitung angka beban 
tanggungan (ABT) penduduk Kecamatan Grogol dan Desa Parangjoro. 
ABT yaitu perbandingan antara jumlah penduduk non produktif (0 – 14 
tahun dan diatas 65 tahun) dengan umur produktif  (15 – 64 tahun). Angka 
beban tanggungan di Kecamatan Grogol sebesar 46,9 %. Hal ini berarti 
setiap 100 penduduk produktif menanggung 46 orang penduduk. 
Sedangkan angka beban tanggungan penduduk di Desa Parangjoro sebesar 
39,5 %, artinya setiap 100 orang penduduk produktif menanggung 39 
orang penduduk non produktif. Sehingga setiap orang menanggung 2 
orang non produktif, hal ini akan berpengaruh terhadap keinginan 
penduduk untuk menambah penghasilan dengan memilih pekerjaan 
sambilan salah satunya yaitu usahatani ikan dalam karamba ini. 
Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Keadaan penduduk menurut mata pencaharian di Kecamatan 
grogol dan Desa Parangjoro dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini 
Tabel 4.3 Keadaan Penduduk Kecamatan Grogol dan Desa Parangjoro 
Menurut Mata Pencaharian pada tahun 2001 
 
Kecamatan Grogol Desa Parangjoro 
Mata Pencaharian 




















































Jumlah 93.140 100,00 3.766 100,00 
Sumber : Monografi Kecamatan Grogol dan Desa Parangjoro, 2001 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk 
Kecamatan Grogol bekerja di sektor industri yaitu sebagai buruh industri 
sebesar 14.259 jiwa atau 44,23 %. Sedangkan di sektor pertanian sebesar 
4.077 jiwa yang terdiri dari petani sebesar 1.694 jiwa (5,25%) dan 2.428 
jiwa (7,53 %) sebagai buruh tani. Hal ini menunjukkan bahwa di 
kecamatan Grogol sektor industri memegang peranan yang sangat besar di 
bidang perekonomian dan sektor pertanian menduduki peringkat kedua 
setelahnya. Di Desa Parangjoro, penduduk yang bekerja di sektor 
pertanian sebesar 632 jiwa yaitu sebagai petani sebesar 288 jiwa ( 9,97 %) 
dan sebagai buruh tani sebesar 344 jiwa (11,9 %). Dan di sektor non 
pertanian sebesar  3.134 jiwa (78,13 %). Untuk petani ikan karamba 
belum tentu termasuk sebagai petani karena usahatani ini merupakan 
usaha sampingan sehingga mereka mempunyai pekerjaan pokok di bidang 
atau sektor lain. 
 
Keadaan Perekonomian dan Pendidikan 
Sarana Perekonomian 
Lembaga perekonomian yang ada mempunyai peranan yang 
penting dalam menunjang kegiatan ekonomi di suatu wilayah. Sarana dan 
prasarana serta lembaga perekonomian sangat dibutuhkan untuk dapat 
menunjang laju perekonomian baik yang diusahakan oleh pemerintah, 
swasta maupun masyarakat setempat. Sarana perekonomian yang ada di 
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Tabel 4.4 Sarana Perekonomian di Kecamatan Grogol dan Desa 
Parangjoro pada tahun 2001   
 

































 Jumlah 627 31 
Sumber : Monografi Kecamatan Grogol dan Desa Parangjoro, 2001 
Sarana perekonomian yang ada di kecamatan Grogol dan Desa 
Parangjoro jika dibandingkan dengan jumlah penduduk yang ada memang  
masih kurang memadai sehingga masih perlu penambahan. Dan diharap-
kan dapat membantu pemenuhan kebutuhan sehari-hari, pemenuhan 
sarana produksi dan pemasaran hasil produksi terutama untuk usahatani 
ikan dalam karamba 
Sarana Pendidikan 
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Pendidikan yang memadai akan sangat berpengaruh pada tingkat 
kesejahteraan penduduk. Sarana pendidikan di kecamatan Grogol dan 








Tabel 4.5 Sarana Pendidikan di Kecamatan Grogol dan Desa Parangjoro 
pada tahun 2001 










































































 jumlah 91 1002 14.687 7 59 873 
Sumber : Monografi Kecamatan Grogol dan Desa Parangjoro, 2001 
Pada Tabel 4.5 terlihat bahwa Kecamatan Grogol dan Desa 
Parangjoro telah memiliki sarana pendidikan yang menunjang kebutuhan 
penduduk akan pendidikan. Hal ini dapat dilihat adanya sarana pendidikan 
dari TK sampai SLTA  Dan ini menunjukkan bahwa pemerintah telah 
memperhatikan dan menyadari akan penting pendidikan untuk 












Tata Guna Lahan 
Tabel 4.6 Tata Guna Lahan di Kecamatan Grogol dan Desa Parangjoro 
pada tahun 2001 
 
Kecamatan Grogol Desa Parangjoro 
Jenis Penggunaan 
Luas (Ha) Luas (Ha) 
 
1. Lahan Sawah 
a. Irigasi Teknis 
b. Irigasi ½ Teknis 
c. Irigasi Sederhana 
d. Tadah Hujan 
 




3. Lahan Keperluan                      
Fasilitas Umum 
a. Tanah Lapangan 
Olahraga 
b. Kuburan 
c. Taman Rekreasi 













































Jumlah 3.039,01 836,14 
Sumber : Monografi Kecamatan Grogol dan Desa Parangjoro, 2001 
Pada Tabel 4.6 terlihat bahwa sebagian besar lahan di Kecamatan 
Grogol berupa lahan sawah yaitu sebesar 1.608,03 Ha. Demikian juga di 
Desa Parangjoro sebagian besar lahan juga berupa tanah sawah yaitu 
sebesar 633 Ha. Tetapi hal ini tidak berpengaruh terhadap usahatani ikan 
sistim karamba karena untuk usahatani ikan sistim karamba ini dilakukan 
di sungai dan bukan di lahan, kalau lahan bisa berupa minapadi. 
 
Produksi Peternakan dan Perikanan 
a. Peternakan 
Jumlah ternak yang dimiliki penduduk di Kecamatan Grogol 
dan desa Parangjoro dapat dilihat pada Tabel 4.7 dibawah ini : 
Tabel 4.7 Jumlah Ternak di Kecamatan Grogol dan Desa Parangjoro 
Kecamatan Grogol Desa Parangjoro 
Ternak 





























Sumber : Monografi Kecamatan Grogol dan Desa Paranngjoro 
Pada Tabel 4.7 tersebut terlihat bahwa sebagaian besar ternak 
yang dimiliki oleh penduduk di Kecamatan Grogol dan Desa 
Parangjoro adalah ayam dan itik. 
b. Perikanan 
Usaha perikanan di Kabupaten Sukoharjo sudah tersebar di 
seluruh kecamatan. Kegiatan perikanan ini meliputi kegiatan 
penangkapan ikan di perairan umum, budidaya ikan, kegiatan produksi 
benih,  pemasaran ikan konsumsi dan pengolahannya sampai menjadi 
makanan hidangan.  
Adapun banyaknya hasil produksi perikanan yang berasal dari 
penangkapan ikan pada perairan umum di Kabupaten Sukoharjo dapat 
dilihat pada Tabel 4.8 
Tabel 4.8 Banyaknya Produksi Ikan dari Penangkapan Ikan Pada 
Perairan Umum di Kabupaten Sukoharjo Menurut 
Kecamatan Pada Tahun 2001 
 





































 Jumlah 249,846 
Sumber : Sub Dinas Perikanan Kabupaten Sukoharjo, 2001 
Pada Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa seluruh kecamatan di 
Kabupaten Sukoharjo telah melakukan kegiatan penangkapan ikan di 
perairan umum. Dan hasil produksi terbanyak terdapat di Kecamatan 
Grogol yaitu sebesar 51,650 ton pada tahun 2001. Total hasil produksi 
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perikanan dari hasil peanangkapan ikan di perairan umum di 
Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2001 sebesar 249,846 ton. 
Perkembangan produksi ikan dari hasil penangkapan di perairan 
umum dari tahun ke tahun dapat dilihat pada Tabel 4.9 di bawah ini : 
Tabel 4.9 Perkembangan Produksi Ikan pada Penangkapan di Perairan 
Umum Tahun 1996-2000 
 
















 Rata-rata 307,43 
Sumber : Sub Dinas Perikanan Kabupaten Sukoharjo, 2001 
Pada Tabel 4.9 menunjukkan bahwa dari tahun ke tahun 
produksi ikan pada penangkapan di perairan umum mengalami naik 
turun. Sedang rata-rata per tahunnya sebesar 307,43 ton/tahun. 
Lonjakan produksi ikan yanng cukup tinggi terjadi pada tahun 1997. 
Kemudian turun pada tahun pada 1998 dan turun tajam pada tahun 
1999. Lonjakan hasil  produksi ikan pada tahun 1997 terjadi justru 
dikarenakan akibat dampak dari hasil krisis ekonomi. Karena krisis 
ekonomi ini mengakibatkan harga pestisida naik sehingga tidak 
terjangkau oleh petani. Hal ini berakibat membaiknya kualitas 
lingkungan hidup dan kehidupan biota di perairan sehingga hasil 
produksi ikan di sungai meningkat. 
Sedangkan penurunan hasil produksi ikan di perairan umum 
dikarenakan cadangan ikan semakin menipis disebabkan masih adanya 
penangkapan ikan yang merusak yaitu dengan menggunakan racun 
dan aliran listrik. Disamping itu, juga disebabkan karena beberapa 




Adapun perkembangan produksi ikan dari budidaya ikan dapat 
dilihat pada Tabel 4.10 di bawah ini : 
Tabel 4.10 Perkembangan Produksi Ikan dari Budidaya Ikan di Kolam 
dan Karamba pada Tahun 1997 – 2001 
 























 Rata-rata 767,58 213,56 
Sumber : Sub Dinas Perikanan Kabupaten Sukoharjo, 2001 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa perikanan produksi ikan pada 
budidaya ikan di kolam dari tahun ke tahun terus  mengalami penurun- 
an. Hal ini dikarenakan krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1997 
sehingga harga pakan tinggi dan petani ikan tidak mampu membeli-
nya.Rata-rata produksi per tahun pada budidaya ikan kolam sebesar 
767,58 ton/tahun. Sedangkan perkembangan produksi ikan pada budidaya 
ikan pada karamba di sungai dari tahun ke tahun terus mengalami 
peningkatan. Ini dikarenakan semakin banyak penduduk yang tertarik 
untuk mengusahakan budidaya ikan pada karamba di sungai. Rata-rata 
produksi per tahun untuk budidaya ikan pada karamba di sungai.Selain 
dari usaha penangkapan di perairan umum dan budidaya ikan juga ada 
usaha pembenihan ikan air tawar yang dilaksanakan oleh Balai Benih 
Ikan (BBI) serta Usaha Pembenihan  Rakyat (UPR) yang tersebar di  
beberapa kecamatan. Pada tahun 2001 produksi ikan dari pembenihan 











A. Usahatani Ikan Sistim Karamba 
Usahatani ikan sistim karamba di Kabupaten Sukoharjo dilaksanakan di bekas 
alur Sungai Bengawan Solo. Usahatani ini dimulai pada tahun 1997 atas 
inisiatif para warga yang ingin memanfaatkan genangan tersebut daripada 
menjadi sarang nyamuk. Dari hasil ujicoba pada tahun 1997 tersebut, usahatani 
ini mendapat sambutan yang baik dan terus mengalami perkembangan. Dan 
dari lahan yang ada, sudah tiga kecamatan yang melaksanakan usahatani ini 
yaitu Kecamatan Sukoharjo (Kelurahan Kriwen, Bulakan dan Sonorejo), 
Kecamatan Nguter (Desa Jangglengan) dan Kecamatan Grogol (Desa 
Parangjoro dan Desa Pondok) 
Jenis ikan yang diusahakan dalam karamba adalah ikan nila dan ikan patin. 
Tetapi kebanyakan petani mengusahakan ikan nila, untuk jenis ikan patin baru 
dilaksanakan di Desa Parangjoro. Hal ini dikarenakan masa pemeliharaan yang 
lebih cepat yaitu 5-6 bulan sehingga dalam satu tahun bisa dua kali produksi. 
Sedangkan untuk jenis ikan patin, masa pemeliharaannya sampai 8 bulan 
sehingga dalam satu tahun hanya satu kali produksi. Namun dalam pengelolaan 
kedua usahatani ini yaitu usahatani ikan nila dan usahatani ikan patin dalam 
karamba sama. 
Di Kabupaten Sukoharjo, karamba yang digunakan adalah karamba jaring 
apung. Dimana semua sisinya baik samping maupun dasar dibatasi oleh jaring-
jaring atau jala sehingga ikan tidak dapat keluar lingkungan jala. Bahan-bahan 
yang diperlukan untuk membuat karamba jala apung adalah jaring yang terbuat 
dari nylon, bambu, tali, pemberat, paku dan tali. Untuk membuat karamba ini, 
pertama-tama membuat kerangkanya terlebih dahulu yang terbuat dari bambu. 
Bambu disusun dibentuk menjadi persegi panjang atau bujur sangkar. Untuk 
penguat atau pengikat bambu dapat dipaku atau di tali dengan tali plastik atau 
tali ijuk atau tali kawat. Kemudian setelah kerangka jadi baru jaring dipasang 
pada kerangka yang telah dibuat tadi dengan cara diikat dengan tali atau kawat. 
Langkah selanjutnya adalah memasang pemberat. Setiap sudut bagian bawah 
dipasang pemberat untuk memperkuat  kedudukan karamba sehingga tidak 
bergeser terbawa arus air. Pemberat ini dapat dibuat dari adukan semen atau 
beton. Namun kebanyakan petani lebih suka memancang atau menggunakan 
tali sebagai jangkar dan mematoknya di dasar perairan. Menurut mereka, ini 
lebih kuat dan tidak akan bergeser karambanya. 
Peralatan lain yang perlu dipersiapkan adalah rakit. Rakit ini digunakan 
sebagai alat transportasi untuk mencapai karamba karena karamba di buat di 
tengah-tengah perairan sehingga untuk mencapainya harus menggunakan rakit. 
Rakit ini termasuk rakit sederhana, bahan yang diperlukan adalah bambu, tali 
dan paku. Cara membuatnya dengan meletakkan atau menyusun bambu secara 
sejajar dan diikat menjadi satu sehingga terbentuk menjadi rakit. Rata-rata 
petani memepunyai satu (1) buah rakit. 
Pemeliharaan ikan dengan sistim karamba merupakan bentuk usaha 




oleh pasar. Agar pertumbuhan ikan berjalan dengan baik, maka selama masa 
pertumbuhan harus dipelihara dengan baik. Kegiatan pemeliharaan ini dimulai 
dengan penebaran benih. Benih ikan  dipilih yang sehat dan ukurannya lebih 
besar dari mata jaring agar tidak lolos dari. Penebaran benih ikan sebaiknya 
dilakukan pada pagi atau sore hari saat suhu rendah. Cara penebarannya 
dilakukan tidak secara langsung tetapi bersamaan dengan wadahnya. Wadah 
dibuka kemudian dimasukkan pelan-pelan dalam jaring karamba sampai ikan-
ikan lepas dengan sendirinya. Hal ini dilakukan untuk menghindari agar ikan 
tidak stress dengan perubahan suhu dari wadah ke perairan sehingga perlu 
adanya penyesuaian atau adaptasi lingkungan atau suhu. 
Agar ikan cepat tumbuh besar, ikan perlu diberi pakan yang bergizi. Kebutuhan 
gizi ikan dapat dicukupi dari jenis pakan alami yang diperoleh langsung dari 
perairan dan pakan tambahan buatan pabrik berupa pellet. Pellet adalah 
makanan ikan yang berbentuk granulla (butir-butir) yang berukuran kecil. 
Pemberian pakan dilakukan 2 – 3 kali dalam satu hari. Cara pemberian pakan 
dengan ditabur atau disebarkan langsung ke karamba. 
Pada pemeliharaan 2 bulan, ikan diseleksi menurut ukurannya. Dipisahkan 
antara yang ukuran kecil dangan kecil dan yang besar dengan besar. Hal ini 
dilakukan agar panen dapat bersamaan dan pakan tidak boros karena jika tidak 
dipisahkan maka ikan yang kecil akan kalah bersaing dengan ikan yang besar 
dan pertumbuhannya akan terganggu. 
Setelah umur pemeliharaan mencapai 5 bulan untuk ikan nila dan 8 bulan 
untuk ikan patin maka dapat dilakukan panen. Panen dilakukan pada pagi atau 
sore hari dan harus hati-hati jangan sampai ikan terluka karena akan 
mengurangi nilainya. Disini, pembeli langsung mendatangi petani sehingga 
petani tidak perlu repot-repot mengangkut ke pembeli.  
Dalam mengelola suatu usaha baik usahatani maupun usaha lainnya pasti tidak 
terlepas dari kendala. Begitu juga dengan usahatani ikan sistim karamba yang 
ada di Kabupaten Sukoharjo ini. Kendala yang dihadapi ter- utama dari 
lingkungan dan modal. Dari lingkungan adalah kondisi perairan itu sendiri, 
pada saat tertentu suhu mengalami kenaikan sehingga mengakibat- kan banyak 
ikan yang terganggu pertumbuhan dan dapat menyebabkan kematian. Dari sisi 
modal, mereka memang hanya memiliki modal yang terbatas. Namun 
untunglah mendapat pinjaman dari Bapedes/Taskin daerah setempat dan 












B. Karakteristik Petani Sampel 
Dalam penelitian ini, karakteristik petani sampel meliputi jumlah petani 
sampel,  rata-rata umur petani sampel, pendidikan petani, jumlah anggota 
keluarga yang aktif dalam usahatani dan rata-rata jumlah karamba. 
Karakteristik petani sampel dapat dilihat pada Tabel 5.1 berikut : 
Tabel 5.1 Karakteristik Petani Sampel pada Usahatani Ikan Nila dan 
Usahatani Ikan Patin Sistim Karamba di Kabupaten Sukoharjo 
Pada Tahun 2002  
 
UT Ikan Nila sistim 
karamba 
UT Ikan Patin sistim 
karamba No Uraian 




















Jumlah petani sampel 
Rata-rata umur petani 
sampel (tahun) 
Pendidikan 
a. Tidak sekolah 
b. Tamat SD 
c. Tamat SLTP 





anggota keluarga yang 
aktif dalam usahatani 
Rata-rata jumlah 
karamba per usahatani 
(unit) 
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Keterangan : UT = Usahatani 
Pada Tabel 5.1 terlihat bahwa rata-rata umur petani yang 
mengusahakan ikan nila dengan sistim karamba adalah 40 tahun dan pada 
usahatani ikan patin sistim karamba rata-rata umur petani adalah 32 tahun. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata umur petani ikan nila dan ikan patin 
merupakan petani yang tergolong dalam usia produktif yang berarti secara fisik 
masih kuat bekerja. Dan dilihat dari tingkat pendidikannya, sebagian besar 
petani ikan nila adalah lulusan SD (46,7 %)  petani ikan patin sebagian besar 
juga lulus SD (37,5%). Rata-rata jumlah anggota keluarga petani pada 
usahatani ikan nila adalah 4 orang terdiri dari bapak, ibu dan 2 anak. 
Sedangkan pada usahatani ikan patin sistim karamba rata-rata 3 orang. Dan 
yang aktif dalam usahatani ini rata-rata 1 orang yaitu bapak. Rata-rata jumlah 
karamba yang diusahakan per usahatani sebanyak 5 unit untuk usahatani ikan 
nila sedangkan usahatani ikan patin sebanyak 6 unit. Adapun rata-rata ukuran 
karamba untuk kedua usahatani adalah 3 m x 4 m x 1, 25 m  
(volume =15 m3) 
 
C. Penggunaan Sarana Produksi 
Sarana produksi pada usahatani ikan nila dan ikan patin sistim karamba 
terdiri dari benih dan pakan. Penggunaan sarana produksi pada usahatani ikan 
nila sistim karamba dan usahatani ikan patin sistim karamba di Kabupaten 








Tabel 5.2 Rata - rata Penggunaan Sarana Produksi pada Usahatani Ikan Nila 
dan Ikan Patin Sistim Karamba di Kabupaten Sukoharjo dalam Satu 
Kali Masa Produksi Pada Tahun 2002 
 
UT Ikan Nila sistim 
karamba 
UT Ikan Patin sistim 
Karamba 
No Uraian 
Per UT Per 
karamba 

















Sumber : Diadopsi dan Diolah dari Lampiran 4 dan 5 
Keterangan : UT = Usahatani 
Pada Tabel 5.2 menunjukkan bahwa rata – rata penggunaan benih pada 
usahatani ikan nila sistim karamba sebesar 4.833,33 ekor/UT dan 1.000 
ekor/karamba. Sedangkan pada usahatani ikan patin sistim karamba sebesar 
5.359 ekor/UT dan 823,08 ekor/karamba. Penggunaan benih ikan per karamba 
pada usahatani ikan nila lebih banyak daripada penggunaan benih ikan pada 
usahatani ikan patin sistim karamba. Hal ini dikarenakan masa pemeliharaan 
ikan patin yang lebih lama sehingga padat penebarannya lebih sedikit agar 
pertumbuhannya tidak terganggu dan produksinya tidak menurun. 
Rata-rata penggunaan pakan pada usahatani ikan nila sistim karamba 
sebesar 737,5kg/UT atau 147,5 kg per karamba. Sedangkan pada usahatani 
ikan patin sistim karamba sebesar 1.555,625 kg/UT dan 239,33 kg/karamba. 
Jadi rata-rata penggunaan pakan pada usahatani ikan patin lebih banyak 
daripada rata-rata penggunaan pakan pada usahatani ikan nila sistim karamba 
karena masa produksi ikan patin yang lebih lama (8 bulan ). 
 
D. Penggunaan Tenaga Kerja 
Dalam mengelola usahatani, peranan tenaga kerja sangat diperlukan. 
Tanpa adanya tenaga kerja, suatu usahatani tidak dapat berjalan dengan lancar. 
Tenaga kerja terdiri dari tenaga kerja luar keluarga dan tenaga kerja dalam 
keluarga. Secara kebetulan karena usahatani masih berskala kecil dan 
merupakan usaha sampingan maka tenaga kerja yang digunakan dalam 
usahatani ikan nila dan usahatani ikan patin sistim karamba semuanya adalah 
tenaga dalam keluarga. Penggunaan tenaga kerja terbagi dalam berbagai 
kegiatan yaitu penebaran benih, pemberian pakan, seleksi dan panen. Adapun 
rata – rata penggunaan tenaga kerja dalam setiap kegiatan tersebut pada kedua 
usahatani dapat dilihat pada Tabel 5.3 berikut : 
Tabel 5.3 Rata – rata Penggunaan Tenaga Kerja pada Usahatani Ikan Nila dan 
Ikan Patin Sistim Karamba di Kabupaten Sukoharjo per Masa 
Produksi pada Tahun 2002 
 
UT ikan nila sistim 
karamba 








































 Jumlah 19l,50                                    39,89 307,00 49,23 
 Sumber : Diadopsi dari Lampiran 6 dan 7 
Keterangan : JKO = Jam Kerja Orang 
Pada Tabel 5.3 menunjukkan bahwa rata –rata tenaga kerja yang 
digunakan pada usahatani ikan nila sistim karamba sebesar 191,50 JKO/UT 
atau sebesar 38,89 JKO/karamba. Sedangkan pada usahatani ikan patin sistim 
karamba, penggunaan tenaga kerja sebesar 307,00 JKO/UT atau                 
49,23 JKO/karamba. Penggunaan tenaga kerja terbesar untuk kedua usahatani 
sama yaitu pada pemberian pakan. Hal ini dikarenakan pemberian pakan 
dilakukan 2 – 3 kali dalam satu hari sampai masa panen. Sehingga semakin 
lama masa produksinya maka tenaga dalam pemberian pakan juga semakin 
besar. 
 
E. Biaya dan Pendapatan Usahatani Ikan Nila dan Usahatani Ikan Patin 
Sistim Karamba 
 
1. Biaya Usahatani Ikan Nila dan Ikan Patin Sistim Karamba 
Dalam mengelola usahatani, petani ikan mengeluarkan biaya 
untuk menjalankan usahanya yang dinamakan biaya mengusahakan.          
Rata–rata biaya mengusahakan yang dikeluarkan petani pada usahatani 
ikan nila dan ikan patin sistim karamba di Kabupaten Sukoharjo dalam 





















Tabel 5.4 Rata-rata Biaya Mengusahakan pada Usahatani Ikan Nila dan 
Usahatani Ikan Patin Sistim Karamba di Kabupaten Sukoharjo 
dalam Satu Kali Masa Produksi Tahun 2002 
 
UT ikan nila sistim 
karamba (5 bln) 
UT ikan patin sistim karamba 
(8 bln) 




































 Jumlah  3.911.633,33 806.977,08 6.762.937,50 1.056.936,61 
Sumber : Diadopsi dan Diolah dari Lampiran 4 dan 5 
Pada Tabel 5.4 menunjukkan bahwa rata-rata biaya mengusahakan 
pada usahatani ikan nila sistim karamba dari 5 unit karamba dengan masa 
produksi 5 bulan  sebesar Rp 806.977,08  per karamba/mp dan biaya 
mengusahakan pada usahatani ikan patin dari 6 unit karamba dengan masa 
produksi 8 bulan  sebesar Rp 1.056.936,61/karamba/mp. Perbedaan ini 
dikarenakan masa produksi  pada usahatani ikan patin sistim karamba 
lebih lama sehingga biaya yang dikeluarkan juga banyak. Apabila 
dibandingkan per bulan maka biaya yang dikeluarkan pada usahatani ikan 
nila sistim karamba ( Rp 161.395,42) lebih banyak daripada usahtani ikan 
patin sisitim karamba ( Rp 131.723,10). 
Biaya untuk pembelian benih pada usahatani ikan nila sistim 
karamba  (Rp 150.000,00/karamba/mp) lebih banyak daripada biaya benih 
pada usahatani ikan patin sistim karamba (Rp 125.000,00/karamba/mp). 




nila lebih banyak karena harga benih per ekor untuk kedua usahatani sama 
yaitu Rp 150,00. 
Biaya untuk pakan pada usahatani ikan nila sistim karamba 
sebesar Rp 513.000,00/karamba/mp dan biaya pakan untuk usahatani ikan 
patin sistim karamba sebesar Rp 729.062,50/karamba/mp. Ini disebabkan 
karena penggunaan pakan pada usahatani ikan patin sistim karamba dalam 
satu kali masa produksi lebih banyak. Sebenarnya ini lebih sedikit bila 
dibandingkan dengan penggunaan pakan yang sama pada usahatani ikan 
nila karena harga pakan untuk kedua usahatani berbeda. Harga pakan 
untuk ikan nila Rp 3.500,00/kg dan harga untuk ikan patin                      
Rp 3.000,00/kg. 
Biaya tenaga kerja pada kedua usahatani diperhitungkan 
berdasarkan upah yang diperoleh buruh kasar. Karena tenaga kerja yang 
digunakan pada  kedua usahatani adalah tenaga kerja keluarga. Biaya 
tenaga kerja pada usahatani ikan nila sebesar Rp 62.914,58/karamba/mp. 
Sedangkan biaya tenaga kerja pada usahatani ikan patin sistim karamba 
sebesar Rp 76.418,75/karamba/mp. Perbedaan ini sebenarnya dikarenakan 
tenaga kerja yang digunakan dalam pemberian pakan yang berbeda. 
Dengan masa produksi yang lama maka tenaga yang digunakan untuk 
pemberian pakan akan lebih banyak. Penggunaan tenaga kerja untuk 
kegiatan yang lain seperti penebaran benih, seleksi dan panen hampir 
sama untuk kedua usahatani. 
Biaya penyusutan karamba dan peralatan pada usahatani ikan nila 
sistim karamba Rp 81.062,50/karamba/mp dan pada usahatani ikan patin 
sistim karamba Rp 126.455,36/karamba/mp. Apabila diperhitungkan per 
bulan maka penyusutan karamba dan peralatan  pada kedua usahatani rata-
rata sama.  
 
2. Produksi dan Penerimaan 
Penerimaan usahatani ikan sistim karamba adalah perkalian antara 
hasil produksi ikan nila dengan harga ikan nila pada usahatani ikan nila 
atau perkalian antara hasil produksi ikan patin dengan harga ikan patin 
pada usahatani ikan patin pada sistim karamba. Rata-rata produksi dan 
penerimaan usahatani ikan nila dan usahatani ikan patin sistim karamba 
dapat dilihat pada Tabel 5.6 berikut : 
Tabel 5.6 Rata-rata Produksi dan Penerimaan pada Usahatani Ikan Nila 
serta Usahatani Ikan Patin Sistim Karamba dalam satu masa 
produksi tahun 2002 
 
















Sumber : Diolah dan diadopsi dari Lampiran  4,5,9 dan 10 
Pada Tabel 5.6 terlihat bahwa pada usahatani ikan nila sistim 
karamba dalam satu kali masa produksi yaitu 5 bulan, rata-rata produksi 
sebesar 152,91 kg/karamba/mp dengan penerimaan sebesar                        
Rp 1.101.000,00 /karamba/mp. Dan pada usahatani ikan patin, dalam satu 
kali masa produksi yaitu 8 bulan, rata-rata produksi sebesar 230,00 
kg/karamba/mp dengan penerimaan sebesar Rp 1.725.000,00/karamba 
/mp. Sedangkan rata-rata produksi dan penerimaan per bulan pada 
usahatani ikan nila dan ikan patin sistim karamba dapat dilihat pada Tabel 
5.7 berikut : 
Tabel 5.7 Rata-rata Produksi dan Penerimaan per Bulan pada Usahatani 
Ikan Nila serta Usahatani Ikan Patin Sistim Karamba dalam Satu 
Kali Masa Produksi 
 
UT ikan nila UT ikan patin 
Uraian Per UT              Per 
karamba 












Sumber : Diadopsi dari Lampiran 10 dan 11  
Pada Tabel 5.7 terlihat bahwa rata-rata produksi ikan pada 
usahatani ikan nila adalah sebesar 30,58  kg/karamba/bulan dengan total 
penerimaan  Rp. 220.200,00 / karamba/bulan. Pada usahatani ikan patin 
sistim karamba rata-rata produksi sebesar 28,75 kg/karamba/bulan dengan 
total penerimaan sebesar Rp. 215.625,00 / karamba/bulan. Perbedaan ini 
selain disebabkan hasil produksi yang berbeda juga karena harga jual yang 
berbeda. Harga jual ikan nila Rp 7.200,00/kg sedangkan untuk ikan patin 
Rp 7.500,00/kg. 
 
3. Pendapatan Usahatani Ikan Nila dan Ikan Patin Sistim Karamba 
 Pendapatan usahatani merupakan selisih dari penerimaan 
usahatani dengan biaya usahatani. Rata – rata pendapatan usahatani dari 
usahatani ikan nila dan usahatani ikan patin di Kabupaten Sukoharjo pada 





Tabel 5.8   Rata – rata Pendapatan Usahatani Ikan Nila dan Usahatani Ikan 
Patin Sistim Karamba di Kabupaten Sukoharjo dalam Satu 
Kali Masa Produksi Tahun 2002 
 
Uraian Per usahatani 
(Rp) 
Per karamba  
(Rp) 
UT ikan nila sistim karamba               
UT ikan patin sistim karamba 
 
1.443.666,67 
4.276.125,00         
294.022,92 
534.400,71 
Sumber : Diolah dan diadopsi dari lampiran  
 
Pada Tabel 5.8 terlihat bahwa rata-rata pendapatan usahatani ikan 
nila dalam satu kali masa produksi (5 bulan) sebesar Rp 294.022,92                  
per karamba/mp. Dan pada usahatani ikan patin dalam satu kali masa 
produksi (8 bulan), rata-rata pendapatan sebesar Rp 534.400,71  per 
karamba/mp. Untuk melihat  perbandingan pendapatan kedua usahatani 
maka diperhitungkan rata-rata per bulan. Besarnya rata-rata pendapatan 
per bulan usahatani ikan nila dan usahatani ikan patin sistim karamba 
dapat dilihat pada Tabel 5.9 
Tabel 5.9   Rata – rata Pendapatan per Bulan Usahatani Ikan Nila dan 
Usahatani Ikan Patin Sistim Karamba di Kabupaten Sukoharjo 
dalam Satu Kali Masa Produksi Tahun 2002 
 
Uraian Per usahatani 
(Rp) 
Per karamba  
(Rp) 
UT ikan nila sistim karamba               
UT ikan patin sistim karamba 
 
288.733,33 
534.515,625         
58.804,58 
83.500,11 
Sumber : Diolah dan diadopsi dari lampiran  
 
Pada Tabel 5.9 dapat dilihat bahwa rata – rata pendapatan dari 
usahatani ikan nila sistim karamba Rp 58.804,58 /karamba/bulan 
sedangkan pendapatan pada usahatani ikan patin sistim karamba             
Rp 83.500,11/karamba/bulan. Hal ini dikarenakan biaya yang dikeluarkan 
pada usahatani ikan nila sistim karamba lebih banyak bila dibandingkan 




Berdasarkan perhitungan  statistik dengan uji t (dapat dilihat pada 
lampiran 13),  terdapat perbedaan yang nyata antara pendapatan usahatani 
ikan nila dengan pendapatan usahatani ikan patin sistim karamba.  
 Untuk menganalisis efisiensi dari kedua usahatani digunakan analisis 
R/C ratio. Hasil analisis R/C ratio dapat dilihat pada tabel 5.10 berikut : 
Tabel 5.10   Hasil analisis R/C ratio pada Usahatani Ikan Nila dan Usahatani 
Ikan Patin Sistim Karamba per Karamba per Bulan Tahun 2002 
 
No Perhitungan 
UT Ikan Nila 
sistim 
karamba 






















Sumber : Diadopsi dari Lampiran 13 
 Tabel 5.7 menunjukkan bahwa nilai R/C ratio sebesar 1,4 pada 
usahatani ikan nila sistim karamba dan 1,6 pada usahatani ikan patin sistim 
karamba. Ini berarti keduanya sama – sama efisien, namun usahatani ikan patin 




BAB VI. PEMBAHASAN 
 
Usahatani ikan sistim karamba di Kabupaten Sukoharjo merupakan usaha 
pengembangan perikanan yang baru dibandingkan dengan usahatani ikan di 
kolam dan usaha pembenihan ikan. Usahatani ikan sistim karamba cukup 
diminati para petani ikan karena teknik pembudidayaannya yag mudah dan 
lahan yang sudah tersedia yaitu bekas alur Sungai Bengawan Solo.  
Perhatian pemerintah, dalam hal ini Sub Dinas Perikanan terhadap usahatani 
ikan sistim karamba baik. Hal ini dibuktikan dengan memberikan bantuan 
pinjaman berupa pakan. Dari hasil survei peneliti diperoleh petani lebih banyak 
memilih ikan nila untuk diusahakan dalam karamba. 
Suatu usahatani perlu dikaji kelayakannya untuk mengetahui apakah usahatani 




penelitian ini adalah pendapatan, efisiensi dan manfaat. Dengan mengetahui 
besarnya pendapatan maka akan diketahui usahatani tersebut menguntungkan, 
dalam perhitungan selanjutnya dapat diketahui berapa besarnya biaya yang 
digunakan dalam usahatani yang dapat memberikan sejumlah penerimaan, 
sehingga dapat dilihat layak atau tidak usahatani tersebut dilaksanakan. 
Biaya yang digunakan dalam usahatani ini adalah biaya mengusahakan yaitu 
biaya yang benar-benar dikeluarkan petani untuk usahatani ditambah upah 
tenaga kerja keluarga yang diperhitungkan berdasarkan upah yang dibayarkan 
pada tenaga kerja luar. Dari jenis biaya yang dikeluarkan dari kedua usahatani, 
biaya yang paling banyak adalah biaya pakan. Hal ini dikarenakan pemberian 
pakan dari awal pemeliharaan sampai masa panen. Sehingga semakin lama 
masa produksi maka semakin banyak biaya pakan. Sebenarnya biaya pakan ini 
dapat ditekan lebih rendah apabila petani dapat mencari alternatif pakan 
pengganti yang memberikan pengaruh yang sama tetapi lebih murah atau dapat 
pula dengan membuat pakan sendiri tetapi karena kurangnya pengalaman 
petani serta kurangnya bimbingan dan pelatihan dari Dinas Perikanan maka 
petani banyak menggunakan pakan tambahan yang harganya lebih mahal. 
Besarnya penerimaan berkaitan dengan hasil produksi dan harga jual. Sehingga 
apabila walau hasil produksi banyak tetapi bila harga jualnya rendah maka 
penerimaannya kecil. Pada usahatani ikan nila sistim karamba penerimaannya 
lebih besar dibandingkan pada usahatani ikan patin sistim karamba, hal ini 
dikarenakan hasil produksinya yang lebih tinggi tetapi harga jualnya rendah. 
Namun berdasarkan uji statistik tidak terdapat beda yang nyata antara 
peenrimaan kedua usahatani, ini berarti penerimaan kedua usahatani sama 
besar. 
Berdasarkan uji statistik diperoleh bahwa terdapat beda nyata antara 
pendapatan usahatani ikan nila dengan pendapatan usahatani ikan patin. Maka 
dapat disimpulkan bahwa pendapatan usahatani ikan patin lebih besar daripada 
pendapatan usahatani ikan nila 
Usahatani dikatakan layak apabila usahatani tersebut efisien. Dari hasil 
perhitungan R/C ratio, diperoleh nilai R/C ratio untuk kedua usahatani lebih 
dari satu yang berarti bahwa kedua usahatani efisien dan layak atau dapat 
dilaksanakan. Tetapi usahatani ikan patin sistim karamba lebih layak 
diusahakan daripada usahatani ikan nila karena nilai R/C rationya lebih besar. 
Apabila petani dihadapkan pada pilihan usahatani maka petani akan memilih 
usahatani yang memberikan manfaat. Usahatani ikan patin sisti karamba lebih 
bermanfaat daripada usahatani ikan nila sisitim karamba karena dengan 
penerimaan yang sama tetapi biaya yang dikeluarkan lebih sedikit. 
Meskipun dilihat dari pendapatan, efisiensi dan manfaat usahatani ikan nila 
sistim karamba lebih rendah tetapi banyak petani yang tetap mengusahakannya 
karena masa produksinya yang lebih cepat sehingga akan memeperoleh hasil 
yang lebih cepat. Selain itu usahatani ikan sistim karamba ini masih merupakan 
pekerjaan sampingan sehingga berapapun hasil yang diperoleh itu sudah 





VII.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian ini, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  
1. Pada usahatani ikan nila sistim karamba, dalam satu kali masa produksi   
(5 bulan) rata-rata biaya mengusahakan sebesar Rp 806.977,08 per 
karamba /mp. Rata-rata penerimaan sebesar Rp 1.101.000,00 per 
karamba/mp. Rata-rata pendapatan sebesar Rp 294.022,00 per         
karamba /mp. Sehingga rata-rata pendapatan per bulan sebesar                   
Rp 58.804,58 
2. Pada usahatani ikan patin sistim karamba, dalam satu kali masa produksi 
(8 bulan) rata-rata biaya mengusahakan sebesar Rp 1.056.936,61 per 
karamba/mp. Rata-rata penerimaan sebesar Rp 1.725.000,00 per 
karamba/mp. Rata-rata pendapatan sebesar Rp 534.400,71 per 
karamba/mp. Sehingga rata-rata pendapatan per bulan Rp 83.500,11 
3. Pendapatan pada usahatani ikan patin sistim karamba ( Rp 83.500,11 per 
karamba/bulan) lebih besar daripada pendapatan usahatani ikan nila sistim 
karamba ( Rp 58.804,58 per karamba/bulan).  
4. Nilai R/C ratio usahatani ikan nila sistim karamba sebesar 1,4. Nilai R/C 
ratio usahatani ikan patin sistim karamba sebesar 1,6 sehingga usahatani 






B. Saran  
Sebaiknya petani mengusahakan ikan patin sistim karamba karena lebih 
menguntungkan. 
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